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ABSTRAK

Penggunaan metode pembelajaran yang berpusat pada guru dalam
pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU 1 Cilongok kurang membuat siswa aktif.
Akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran IPA yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Model
pembelajaran kooperatif ini dapat membuat siswa berpartisipasi aktif sebab
selama pembelajaran siswa saling bekerja sama dalam suatu kelompok.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dan Bagaimanakah efektivitas
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan hasil belajar IPA Kelas
V di MI Ma’arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas apabila
dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang berpusat pada guru yang
diterapkan di sekolah tersebut.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Cilongok tahun
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 58 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan desain Control Group Experiment yang diterapkan dalam control
group pretest and posttest design. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji independent sample t-test untuk uji hipotesis karena sampel
berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil nilai
siswa dilakukan analisis uji t data N Gain.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa nilai
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional serta terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan hasil posttest kelas
eksperimen 84, 26 dan kelas kontrol 74, 64. Sedangkan hasil uji t data posttest dan N
Gain diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0, 05 yang membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Numbered Heads Together, Hasil Belajar
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pendidikan tentunya terjadi proses pembelajaran, dimana peserta
didik melakukan kegiatan belajar. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis
dan jenjang pendidikan.? Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah.

Proses belajar merupakan jalan yang baru ditempuh oleh seorang
(pelajar) untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui atau
diketahui tetapi belum menyeluruh tentang suatu hal.® Dalam proses belajar
tentunya peserta didik membutuhkan guru. Karena guru merupakan seseorang

yang berperan dalam proses pembelajaran.

89.

'UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1.
“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.

$Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 2.



Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.”

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Sebagian besar proses pembelajaran di
dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal,
mengingat dan menimbun materi tanpa adanya pemahaman yang dikaitkan
dengan permasalahan sehari-hari. Hal inilah yang menyebabkan siswa
cenderung pasif yang hanya menerima materi pembelajaran, sehingga dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa dan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran.’

Kurang berhasilnya suatu proses pembelajaran atau tidak tercapainya
tujuan pembelajaran adalah model pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menyampaikan pelajaran. Model pembelajaran yang masih monoton, tidak
bervariasi dan tidak menarik bagi siswa merasa bosan dan jenuh sehingga
mereka ramai bermain sendiri dan berbicara sendiri sehingga akan
menghambat proses pembelajaran.

Proses pembelajaran tidak lepas dari peran penting seorang guru karena

guru merupakan komponen yang paling penting dalam proses pembelajaran.

*Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2011), him. 3.

SWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2014).him 1.



Sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran sangatlah tergantung
pada guru.

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan
tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh
tentang kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus mengetahui dan memilki
gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar itu terjadi,
serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan
dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah tentang model
pembelajaran yang merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam
rangka mencapai sasaran yang digariskan. Dengan memilki model, seorang
guru akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan
berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat dan harus ditempuh. Sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, terarah, lancar,
dan efektif. Dengan demikian model pembelajaran diharapkan dapat membantu
para guru melakukan tugasnya.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (pembelajaran) tertentu harus
dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Ketepatan memilih model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, bagi guru merupakan hal yang
sangat penting mempelajari dan menambah wawasan tentang model

pembelajaran. Guru yang menguasai beberapa model pembelajaran, maka



akan merasakan adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang
diharapkan.

Seperti pada mata pelajaran IPA, akan lebih efektif apabila guru
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sebagai penunjang
pembelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata
pelajaran berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pada pedoman penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan bahwa salah satu tujuan mata
pelajaran IPA di sekolah dasar adalah agar siswa memiliki kemampuan
mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.®

Sikap siswa yang selalu ingin tahu dan tertarik untuk mendapatkan
sesuatu yang baru mengharuskan guru untuk lebih kritis dalam menyikapinya.
Pembelajaran IPA yang ditunjang oleh model pembelajaran yang sesuai
dengan materi akan memupuk sikap positif siswa untuk lebih menghargai alam
sekitarnya. Dengan melihat permasalahan yang terjadi, maka guru harus
memberikan motivasi-motivasi sehingga membangkitkan dan meningkatkan
minat siswa pada mata pelajaran IPA. Dalam hal ini guru hendaknya mencari

dan menggunakan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan

®Mujiono,dkk, « Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Pada Materi Pesawat Sederhana.”http:/journal.unnes.ac.id/sjuindex.php/jpe, diakses pada tanggal
16 Oktober 2016 pukul 23.00.



sehingga siswa tetap tertarik dalam pembelajaran IPA. Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa,
membuat siswa lebih berani untuk mengungkapkan ide-idenya dan juga
menyenangkan. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif dapat
diterapkan pada mata pelajaran IPA.

Model pembelajaran koperatif merupakan salah satu model pembelajaran
yang melibatkan peran aktif siswa. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat
mengemukakan pikirannya, saling bertukar pendapat dan bekerjasama dengan
teman dalam kelompok.’

Menurut Nur yang dikutip oleh Trianto mengatakan dalam teori
konstruktivisme bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa, namun siswa membangun sendiri pengetahuan di dalam
benaknya.® Hal tersebut tentunya sangat berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif yang lebih berpusat pada siswa yang melakukan kerja kelompok
untuk membangun pengetahuannya sendiri karena siswa tidak terlalu
bergantung pada guru sehingga dapat menambah kepercayaan kemampuan
berpikirnya sendiri.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa keunggulan
diantaranya yaitu: Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi
dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain; Dapat

mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-

"Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him 31.
®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 28.



kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain; Dapat
membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan; Dapat membantu
memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar;
Interaksi dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berpikir.®

Model pembelajaran kooperatif mempunyai berbagai tipe. Diantaranya
adalah Numbered Heads Together. Alasan penulis memilih penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
karena model pembelajaran kooperatif dapat merangsang pola interaksi dan
keaktifan peserta didik, karena setiap peserta didik mempunyai tanggung jawab
secara individual terhadap pembelajaran dalam diskusi kelompok, sehingga
menjadikan peserta didik selalu siap dan tidak lagi bergantung pada temannya.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Nofi Rahmah Wati
yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar IPA Sub Pokok Bahasan Pesawat
Sederhana Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together Kelas V Di MI Ma’arif NU Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dalam skripsi tersebut disimpulkan
bahwa pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan kondisi awal dari 21 siswa tuntas belajar 11 siswa

(52,38%) dengan nilai rata-rata prestasi belajar 66,19. Pada siklus | ketuntasan

’Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan... him. 250.



belajar naik menjadi 15 siswa (71,43%) dengan nilai rata-rata prestasi belajar
71,55, dan pada siklus Il ketuntasan belajar mencapai 20 siswa (95,24%)
dengan nilai rata-rata prestasi belajar 80. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara efektif.

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dan mengukur apakah ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal
17 September 2016, kelas V di MI Ma’arif NU 1 Cilongok merupakan kelas
pertama yang dijadikan kelas pararel. Sehingga penulis pun mewawancarai
wali kelas dari kedua kelas tersebut. Dari keterangan Bapak Nislam S.Pd.l dan
Ibu Wartiyah, S.Pd. SD selaku wali kelas VA dan kelas VB diperoleh
informasi bahwa mata pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang
menjadi momok terberat bagi peserta didik. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata
nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) pembelajaran IPA semester gasal siswa
kelas VA, yaitu 66, 19 dan kelas VB, yaitu 54,60 yang masih cenderung rendah

jika dibandingkan dengan nilai KKM yakni 72. Selain itu, pada saat



pembelajaran IPA sedang berlangsung masih banyak siswa yang cenderung
pasif dan kurang memperhatikan

Dalam pembelajaran IPA, Pak Nislam, S.Pd.l dan Bu Wartiyah S.Pd. SD
selaku guru kelas mengatakan biasanya menggunakan strategi atau model
pembelajaran ceramah dan penugasan. Kadangkala guru juga menggunakan
strategi yang lain diantaranya kuis tim, hanya saja dalam pelaksaannya belum
dilaksanakan secara maksimal. Hal ini sangat disayangkan, guru seharusnya
menerapkan model pembelajaran yang tidak hanya membuat proses
pembelajaran menarik tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat
secara aktif sepanjang proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis tertarik mengadakan
penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Dalam Pembelajaran IPA Kelas V

di MI Ma’arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Efektivitas adalah kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang dituju.’® Suatu kegiatan akan dikatakan efektif apabila
hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

9E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him 82.



Pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran yang
mengutamakan  kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif,
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.**

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Pembelajaran kooperatif tipe Npumbered Heads Together adalah
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif, yang mana pembelajaran ini
memberikan  kesempatan  kepada siswa  belajar  melaksanakan
tanggungjawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan
kelompoknya. Pembelajaran tipe ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan anak usia didik.*?

Numbered Heads Together adalah suatu pendekatan yang
dikembangkan oleh Spencer Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran, dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.™

4. Hasil Belajar IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘science’.
Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’ yang

berarti saya tahu. Science terdiri dari sosial sciences (ilmu pengetahuan

Y Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 174.

'2|_je, Cooperative Learning Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 60.

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran... him. 192.



sosial) dan natural sciences (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam
perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti
llmu Pengetahuan Alam saja.**

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.™

Hasil belajar IPA adalah kemampuan seseorang untuk mempelajari
IPA dengan hasil yang diperoleh secara maksimal ditunjukkan dengan nilai
tes atau angka yang diberikan oleh guru.®
. MI Ma’arif NU 1 Cilongok

MI Ma’arif NU 1 Cilongok adalah sebuah nama lembaga pendidikan
Islam yang setingkat dengan sekolah dasar yang berada dibawah naungan
Kementrian Agama (Kemenag) yang berlokasi di JI. KH. Toyyib RT 05 RW
05 Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Kode Pos

53162.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang penulis

angkat adalah :

1. Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik dibandingkan dengan

Y“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Strategi, dan Implementasinya dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 136.

“Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), him 22.

'® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,...him 241.



siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together ?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together? dan mengukur apakah ada perbedaan yang signifikan antara
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together?

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan di bidang pendidikan tingkat dasar

sehingga tercapai hasil belajar yang lebih baik.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa

a) Menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan serta memliki pengalaman belajar dengan model
Numbered Heads Together.

b) Menghilangkan rasa takut, kesulitan, dan kebosanan siswa terhadap
pelajaran IPA sehingga siswa tidak lagi menjadi momok yang
menakutkan justru merasa senang belajar IPA.

2) Bagi guru

a) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengevaluasi terhadap pembelajaran yang sudah berlangsung,
sebagai referensi bagi guru dalam meningkatkan pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together.

b) Digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa

3) Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.



4) Bagi Penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan ketika sudah

mengajar kelak.

. Sistematika Pembahasan

Agar semua yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami maka
disesuaikan secara sistematis mulai dari halaman judul sampai penutup dan
kelengkapan lainnya.

Dalam penulisan laporan hasil penelitian eksperimen ini dibagi menjadi 5
bab yang meliputi :

Bab | pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Definisi
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il landasan teori, meliputi: kajian Pustaka, kerangka Teori, kerangka
berpikir, dan rumusan hipotesis.

Bab Il metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, pengumpulan data penelitian dan analisis hasil penelitian.

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan
pembahasan yang telah dipaparkan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil belajar IPA yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 84, 26 dan kelas kontrol sebesar 74, 64.

2. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t nilai posttest dan data N- Gain
yang sama-sama diperoleh nilai P 0,00 < a (0,05), Sehingga H, yang
berbunyi “terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional” diterima dan Ho yang berbunyi “tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together” ditolak.



Dari hasil tersebut menunjukaan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together lebih efektif dalam mata pelajaran IPA.
B. Saran
Dengan hasil kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran kepada
pihak-pihak yang terkait :
1. Untuk guru

a. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, khususnya dalam
mengefektifkan penggunaan model pembelajaran, sehingga siswa dapat
lebih maksimal dalam mencapai hasil belajar IPA.

b. Senantiasa menjalin  kerjasama dengan pihak sekolah untuk
memaksimalkan kepemilikan media pembelajaran terutama mata
pelajaran IPA.

2. Untuk siswa

a. Senantiasa meningkatkan kualitas belajar, baik dalam lingkungan
sekolah, keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat.

b. Senantiasa mengoptimalkan efisiensi waktu dalam pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran IPA.
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